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MOTTO

“Pengetahuan adalah kunci kesuksesan yang tak ternilai.”
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“Chasing dreams and milestones, one day at a time.”

Hanssen Tanaka Putra
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INTISARI

Serangan bakteri Xanthomonas sp. menyebabkan pertumbuhan terhambat
dan bahkan menyebabkan kematian. Salah satu cara untuk mencegah serangan
bakteri tersebut adalah dengan menggunakan bakterisida yang diterapkan ketika
persemaian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis bakterisida
dan interval waktu penyemprotan terhadap penurunan insidensi (tingkat kejadian)
dan penurunan severitas (tingkat keparahan) serangan bakteri Xanthomonas sp.
pada bibit Eucalyptus pellita.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan pengujian secara In-vitro dan ex-vivo. Untuk pengujian In-vitro
menggunakan 1 faktor perlakuan yaitu jenis bakterisida yang terdiri dari 4 aras
yaitu kontrol, bakterisida merk Besun, Nordox dan Bactocyn. Sedangkan
pengujian Ex-vivo menggunakan 2 faktor perlakuan yaitu jenis bakterisida dan
interval waktu penyemprotan yang terdiri dari penyemprotan seminggu sekali dan
dua minggu sekali. Parameter yang dilakukan adalah pertumbuhan bakteri dalam
media Nutrient agar, penurunan insidensi dan severitas serangan bakteri
Xanthomonas sp. pada bibit Eucalyptus pellita setelah aplikasi bakterisida dengan
interval waktu 1 minggu dan 2 minggu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara faktor jenis
bakterisida dan interval waktu penyemprotan berpengaruh terhadap penurunan
insidensi (tingkat kejadian) dan penurunan severitas (tingkat keparahan). Jenis
bakterisida merk Bactocyn dengan interval waktu penyemprotan 1 minggu
memberikan hasil penurunan insidensi dan severitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bakterisida merk Besun dan Nordox yaitu 66,88% untuk
penurunan insidensi dan 36,40% untuk penurunan severitas.

Kata kunci : Eucalyptus pellita; Bakteri Xanthomonas; insidensi; severitas.
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